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ABSTRAK

Louis, M. Ariel Ramadhan. 50222050. 2024. “Analisis Semiotika Charles
Sanders Peirce dalam Film Animasi Nussa The Movie 2021: Pendidikan Agama
Islam dan Tantangan Radikalisme ”. Progam Studi: Megister Pendidikan Agama
Islam UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Pembimbing 1 dan 2: Dr. M.
Ali Ghufron, M.Pd dan Dr. Bagas Mukti Nasrowi, M.Pd.I

Kata Kunci : Nussa The Movie 2021, Pendidikan Agama Islam, Radikalisme

Menurut riset 1-Khub Outlook BNPT RI tahun 2023, terdapat tiga kelompok
rentan target radikalisasi, yaitu perempuan, remaja, dan anak-anak. Penanaman
nilai pendidikan agama islam sejak dini untuk anak-anak dapat menjadi benteng
akan paham radikalisme. Nilai tersebut dapat disampaikan melalui media film
animasi. Mengingat anak-anak menjadi terget radikalisasi tersebut. Maka peneliti
tertarik untuk menganalisa film animasi Nussa The Movie 2021 menggunakan
teori analisis semiotika Charles Sanders Peirce yang mengkaji tanda, objek dan
interpretan untuk menemukan pesan nilai pendidikan agama islam yang dapat
membentuk perilaku yang baik bagi anak. Harapannya film ini bisa menjadi
tontonan bagi anak-anak serta menjadi media efektif penanaman nilai Pendidikan
agama islam dalam upaya menangkal radikalisme. Adapun tujuan dari penelitian
ini adalah untuk menganalisis representasi nilai Pendidikan agama Islam dan
untuk menganalisis potensi film animasi Nussa The Movie 2021 sebagai media
pendidikan agama islam yang efektif dalam menghadapi tantangan radikalisme.
Penelitian ini termasuk penelitian kualitatif dengan jenis penelitian discourse
analysis yang memanfaatkan sumber data kepustakaan dan menggunakan model
pendekatan analisis wacana krtis. Penelitian ini menggunakan Grand Theory
Pendidikan Agama lIslam, Middle Theory Triangle Meaning Charles Sanders
Peirce dan Applied Theory Perubahan Perilaku Stimulus-Respon. Sumber data di
dapat dari primer dan sekunder. Teknik pengambilan sampel yakni dengan
menggunakan observasi, dokumentasi dan study pustaka. Adapun teknik analisis
data menggunakan teknik analisis semiotika Charles Sanders Peirce. Hasil peneliti
menonton film secara utuh hingga berulang kali. Peneliti menemukan 3 nilai
Pendidikan agama Islam dengan 11 aspek yang tersajikan pada 17 scene film
animasi. Setelah menganalisis dengan teori semiotika Charles Sanders Peirce
dengan teori Triangle Meaning terdiri dari sign, object dan interpretant yang ada
dalam film animasi Nussa. Peneliti selaku penonton film animasi Nussa The
Movie 2021 merasakan adanya stimulus melalui pesan yang ingin disampaikan
oleh sutradara melalui tanda dan objek yang terkandung di dalam film animasi.
Stimulus tersebut harapanya dapat menimbulkan reaksi respon berupa perubahan
perilaku sesuai dengan nilai karakter keislaman anak yang dapat di terapkan
dalam kehidupan. Penanaman nilai-nilai tersebut sejak dini dapat menjadi benteng
dari tantangan radikalisme. Maka kesimpulannya film aimasi Nussa The Movie
2021 dapat menjadi media pendidikan agama islam yang efektif dalam merubah
perilaku anak sesuai dengan nilai karakter keislaman guna menghadapi tantangan
radikalisme.



ABSTRACT

According to the 2023 BNPT RI I-Khub Outlook research, there are three
groups that are vulnerable to radicalization, namely women, adolescents, and
children. Instilling the value of Islamic religious education from an early age for
children can be a bulwark against radicalism. This value can be conveyed
through the medium of animated films. Considering that children are the target of
radicalization. Therefore, researchers are interested in analyzing the animated
film Nussa The Movie 2021 using Charles Sanders Peirce's semiotic analysis
theory which examines signs, objects, and interpretations to find the message of
Islamic religious education values that can form good behavior for children. It is
hoped that this film can be a spectacle for children and an effective medium for
instilling the value of Islamic religious education in an effort to ward off
radicalism. The purpose of this study is to analyze the representation of Islamic
religious education values and to analyze the potential of the Nussa The Movie
2021 animated film as an effective Islamic religious education media in facing the
challenges of radicalism. This research includes qualitative research with a type
of discourse analysis research that utilizes literature data sources and uses a
critical discourse analysis approach model. This study uses the Grand Theory of
Islamic Religious Education, the Middle Theory of Charles Sanders Peirce's
Triangle Meaning and the Applied Theory of Stimulus-Response Behavior
Change. The data sources can be obtained from primary and secondary. The
sampling technique is by using observation, documentation and literature study.
The data analysis technique uses Charles Sanders Peirce's semiotic analysis
technique. The results of the researcher watching the film in its entirety up to
repeatedly. The researcher found 3 values of Islamic religious education with 11
aspects presented in 17 animated film scenes. After analyzing with Charles
Sanders Peirce's semiotic theory with the Triangle Meaning theory consisting of
signs, objects and interpreters in the Nussa animation film. The researcher as a
viewer of the Nussa The Movie 2021 animated film felt a stimulus through the
message that the director wanted to convey through the signs and objects
contained in the animated film. The stimulus is expected to cause a response
reaction in the form of behavior changes in accordance with the values of
children's Islamic character that can be applied in life. Instilling these values
from an early age can be a bulwark against the challenge of radicalism. So in
conclusion, the animated film Nussa The Movie 2021 can be an effective Islamic
religious education medium in changing children's behavior in accordance with
Islamic character values to face the challenges of radicalism.

Keywords: Nussa The Movie 2021, Islamic Religious Education, Radicalism
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sejak memasuki era globalisasi tahap revolusi industri 4.0 telah
membuktikan perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang
semakin maju yang disebarkan melalui berbagai macam media. Media adalah
alat atau sarana yang digunakan untuk menyampaikan pesan dari
komunikator kepada khalayak. Media digolongkan atas 4 macam yakni media
antar pribadi, media kelompok, media publik, dan media massa (Hafied,
2010: 123). Salah satunya melalui media televisi. Keluarga di Indonesia
hampir seluruhnya memiliki pesawat televisi sebagai salah satu media
penghibur keluarga yang dapat memberikan hiburan hampir 24 jam terus
menerus baik yang disiarkan oleh stasiun televisi pemerintah maupun stasiun
televisi swasta. Orang tua menyediakan televisi di rumah bahkan di kamar
dengan tujuan agar anak merasa betah tinggal di rumah atau tidak
mengganggu orang tua yang sedang sibuk bekerja atau sekedar istirahat
melepaskan lelah setelah seharian bekerja di luar rumah. Bahkan tidak jarang
para orang tua menambahkan fasilitas program televisi satelit atau DVD di
rumahnya agar anak merasa semakin nyaman berada di rumah (Ardianto,
2012: 14).

Anak yang sudah kecanduan televisi, cenderung malas untuk

berinteraksi sosial dan menjadi pasif. Interaksi dengan teman dan keluarga



digantikan dengan keasyikan menonton suguhan di layar kaca. Begitu pula
kesempatan mengembangkan minat akan hilang, sebab minatnya hanya
tertuju pada televisi. Hal ini tentu tidak baik terhadap perkembangan sosial,
motorik maupun emosionalnya. Anak akan lebih sulit bekerjasama,
mengendalikan emosinya. Ironisnya, di tengah-tengah peran vitalnya selaku
media hiburan keluarga, dunia pertelevisian kini telah mengalami disorientasi
dalam ikut mendidik penontonnya (Hartiningsih, 2014: 26).

Segala macam bentuk tayangan televisi yang disiarkan secara tidak
langsung memberikan dampak baik dan dampak buruk kepada penontonnya,
termasuk anak-anak. Tayangan televisi tidak hanya menampilkan perilaku-
perilaku positif seperti jujur, sabar dan baik hati, tetapi juga menampilkan
perilaku-perilaku negatif seperti kekerasan, kejahatan, dan perkelahian.
Tayangan televisi yang berdampak buruk kepada anak sebaiknya tidak
ditonton oleh anak, karena anak belum bisa membedakan mana yang baik dan
mana yang buruk, maka peran orang tua sangat penting dalam mencegah anak
menonton tayangan televisi tersebut. Orang tua membiarkan anaknya
menonton televisi dengan alasan supaya anak diam, tidak menangis, dan
nyaman di rumah. Tidak jarang karena orang tua sibuk bekerja dan tidak
memiliki banyak waktu dengan anak. Sehingga, anak-anak secara bebas
menonton televisi tanpa ada pengawasan langsung dari orang tua.

Berdasarkan hal di atas, muncul kekhawatiran keluarga di Indonesia
dalam mendidik dan merubah perilaku anak-anak sesuai karakter islami pada

masa keemasannya. Sebab di masa ini, orang tua dan anak-anak mau tidak



mau berhadapan dengan berbagai konten di media massa. Beberapa referensi
yang sudah seperti misalnya kartun, film animasi, video youtube, film
bioskop dan televisi. Tetapi masalahnya, beberapa film dan video yang
disukai anak-anak jarang menawarkan nilai-nilai dakwah dan moral yang
berasaskan Islam. Anak-anak sering dipertontonkan dengan film superhero
fiktif dan kartun yang cenderung pada kekerasan dan tidak layak untuk
ditonton (Teguh, 2013: 03). Semakin banyak stasiun yang muncul semakin
banyak pula kesempatan anak-anak mencari film-film animasi yang menarik
yang berasal dari berbagai belahan dunia. Secara umum tayangan-tayangan di
televisi seperti halnya film animasi bertujuan untuk memperoleh hiburan,
informasi, dan pendidikan. Fenomena tayangan film animasi merupakan hal
yang tidak mengherankan lagi. Ini terjadi dikarenakan film-film tersebut
cukup menarik ditonton anak-anak. (Melvi, 2014: 05)

Film animasi merupakan salah satu media yang dapat digunakan untuk
menanamkan nilai karakter dan budi pekerti. Film merupakan salah satu
media komunikasi modern yang sangat efektif untuk menghibur serta
menyampaikan pesan moral sehingga dapat mempengaruhi sikap, perilaku,
pola pikir dan membuka wawasan bagi para penonton (Oktavian, 2019: 166).
Kemudian menurut Effendy berpendapat bahwa “film ialah suatu alur cerita
yang disajikan dalam bentuk sekali penayangan dalam durasi tertentu, tetapi
tidak menutupi kemungkinan film ditayangkan dalam alur cerita
bersambung” (Effendy, 2012: 03). Film tidak sekadar sarana untuk

menyampaikan pesan kepada khalayak penonton, namun juga menjadi sarana



penting untuk menyebarkan dan menanamkan ideologi dan nilai-nilai
tertentu. Oleh karena itu, Film sebagai media komunikasi dapat dimanfaatkan
secara efektif sebagai media dakwah, yaitu dengan memuat pesan-pesan
keislaman di dalamnya. Mengutip perkataan Wahidin (2011: 11), dakwah
berdasarkan nilai Pendidikan Islam adalah mengajak atau menyeru untuk
melakukan kebajikan dan mencegah kemungkaran, mengubah umat dari satu
situasi kepada situasi lain yang lebih baik dalam segala bidang,
merealisasikan ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari bagi seorang
pribadi, keluarga, kelompok atau massa, serta bagi kehidupan masyarakat
sebagai keseluruhan tata hidup bersama dalam rangka pembangunan bangsa
dan umat manusia.

Film mempunyai kelebihan bermain pada sisi emosional dan film
mempunyai pengaruh yang lebih tajam untuk memainkan emosi pemirsa.
Film bisa menjadi suatu tontonan yang menghibur, dan dengan sedikit
kreatifitas pembuat film bisa memasukkan pesan-pesan keislaman pada
tontonan tersebut. Apalagi dengan kemasan yang menarik misalnya sebuah
film animasi untuk anak-anak bisa menjadi media untuk menyampaikan
pesan-pesan keislaman yang baik misalnya melalui nilai-nilai pendidikan
moral. Sebab nilai-nilai pendidikan dan moral termasuk bagian dari pesan
keislaman yang berbentuk akhlak. Oleh karena itu, film animasi bisa menjadi
suatu solusi sebagai media dengan pesan-pesan keislaman untuk seluruh

masyarakat di Indonesia khususnya (Ananda, 2016: 01).



Berangkat dari tanggung jawab mendidik anak-anak Indonesia dan
menjadi tontonan yang mengandung nilai moral, akhlak dan Pendidikan Islam
kini hadir salah satu film animasi terbaik dan popular pada tahun-tahun
belakangan ini adalah animasi Nussa dan Rara karya Bony Wirasmono. Rilis
pada November 2018 lalu bertepatan dengan Hari Anak Nasional
diperkenalkan sebuah film animasi berjudul Nussa. Nussa adalah film
animasi yang diproduksi oleh The Little Giantz (TLG) yang digagas oleh
Mario Irwansyah bersama 4 Stipe Production. Film Nussa merupakan film
animasi sebab dibuat dengan berdasarkan asas sinematografi dan melalui
berbagai proses seperti desain karakter, modeling, script, naskah, storyboard,
layout, blocking dan lain-lain seperti halnya pembuatan film animasi. Film
animasi terobosan studio The Little Giantz ini baru saja merilis episode
pertamanya pada 20 November 2018. Video perdana Nussa dan Rara
berjudul Nussa: “Tidur Sendiri, Ga Takut” sudah menduduki posisi ke 3 di
Youtube Indonesia dan hanya dalam dua hari setelah secara resmi
diluncurkan telah ditonton lebih dari 2,2 juta kali. Sebuah angka yang secara
kuantitatif bisa dikatakan luar biasa untuk penayangan perdana film animasi
buatan dalam negeri (Akhmad, 2019: 07).

Film animasi yang bercerita tentang kisah kakak beradik, Nussa (kakak)
dan Rara (adik), dengan pengisi suara tokoh Nussa oleh Muzzaki Ramdhan
dan karakter Rara diisi oleh Aysha Ocean Fajar. Dilansir dari akun Instagram
resmi @thelittlegiantz menyebutkan bahwa film animasi ini dibuat dengan

tujuan untuk dinikmati oleh seluruh keluarga di rumah dengan menyuguhkan



tema-tema keislaman yang bisa dicontoh anak-anak. Dengan dikemas secara
menarik dan sangat mengandung pesan-pesan keislaman di dalamnya maka
film ini banyak diminati di pelbagai kalangan masyarakat Indonesia.

Hal unik yang ditampilkan dalam film animasi Nussa adalah tokoh
utama Nussa yang digambarkan sebagai sosok difabel (different ability).
Nussa dibuat tidak memiliki bentuk kaki yang sempurna dan menggunakan
alat pengganti alias kaki palsu di kaki sebelah kiri. Alasan kreator melakukan
hal itu untuk mengingatkan anak-anak difabel yang menonton film animasi
Nussa agar selalu bersyukur di atas keterbatasan dan kekurangan yang telah
Allah berikan.

Diawali dengan kesuksesan serial animasinya yang memiliki banyak
penonton baik di media sosial maupun di siaran televisi nasional yang di
tayangkan oleh MNC grub. The Little Giantz kembali memproduksi film
Nussa dalam skala movie bioskop yang berjudul Nussa tahun 2021. Nussa
adalah film animasi drama keluarga Indonesia yang diproduksi oleh The Little
Giantz dan Visinema Pictures. Film ini diadaptasi dari serial animasi
pemenang kategori Film Animasi Terbaik dalam Festival Film Indonesia
pada tahun 2019 yang berjudul Nussa Rara. Film ini ditayangkan secara
perdana di Bucheon International Fantastic Film Festival BIFAN) di Korea
Selatan pada 8-18 Juli 2021 dan ditayangkan di bioskop seluruh Indonesia
pada 14 Oktober 2021.

Teaser trailer pertama kali diluncurkan pada 21 Februari 2020. Trailer

perdana diluncurkan pada 10 Januari 2021. Trailer kedua diluncurkan pada 19
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September 2021. Film Nussa berhasil mendapatkan lebih dari 100 ribu
penonton selama 11 hari. Angka tersebut menjadi capaian yang terbilang baik
sebab kapasitas penonton dibatasi demi menerapkan protokol kesehatan yang
sangat berpengaruh pada jumlah penonton. Film ini mendapat sambutan
hangat dari penonton ketika tayang di bioskop Indonesia. Tiket film animasi
ini terjual habis di bioskop Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang, Bekasi dan
Yogyakarta. Pada penayangan hari pertama hingga dua minggu penanyangan,
film ini ditonton lebih dari 150 ribu orang (Airani, 2019: 107).

Narasi radikalisme dari awal tahun 2014 hingga saat ini menjadi topik
perbincangan publik yang tidak pernah kunjung selesai. Menurut riset I1-Khub
Outlook BNPT RI tahun 2023, terdapat tiga kelompok rentan target
radikalisasi, yaitu perempuan, remaja, dan anak-anak. Hal ini diperkuat
dengan penelitian indeks potensi radikalisme, bahwa potensi terpapar lebih
tinggi pada wanita, generasi muda, khususnya Gen Z umur 11-26 tahun dan
mereka yang aktif di internet (Paudpedia, 2024: 23). Menurut hasil survay
BNPT 85% anak muda Indonesia rentan terpapar radikalisme dan media
sosial menjadi inkubator utama radikalisme. Radikalisme terhadap anak-anak
adalah upaya menanamkan ideologi dan keyakinan ekstrem pada anak-anak.
Bentuk perubahan perilaku radikalisme terhadap anak yang mudah terlihat
yaitu: penggunaan bahasa yang kasar, cenderung suka melakukan kekerasan
dan isolasi soasial Menurut para ahli ada beberapa indikator tantangan
radikalisme yang dihadapi oleh anak dalam masa perkembangan dan

pertumbuhannya yaitu: Perubahan Perilaku Psikologis, Perubahan Pola Pikir



dan Perubahan Hubungan Sosial. Radikalisme bisa datang dari mana saja
maka peran guru di sekolah, orang tua di rumah dan masyarakat di
lingkungannya sangat dibutuhkan dalam upaya pencegahan anak terpapar
radikalisme (Kemendikbudristek, 2023: 20).

Pendidikan agama islam di dalam film animasi ini memiliki substansi
nilai dan konstruksi nilai Agidah, Syariat dan Akhlak sebagai fondasi
pengabdian dan pedoman. Pentingnya nilai pendidikan agama islam
membentuk kepribadian islami yang beriman, berakhlak mulia, dan beramal
saleh. Membangun kehidupan yang bermoral dan berlandaskan nilai-nilai
agama. Pendidikan agama Islam yang tepat dapat menangkal radikalisme dan
ekstremisme. Pendidikan agama Islam menumbuhkan sikap toleransi dan
saling menghormati antarumat beragama. Nilai pendidikan agama islam yang
kompleks dan kaya. Menjadikan nilai-nilai tersebut menjadi landasan bagi
manusia untuk berperilaku dan bertindak sesuai dengan tuntunan agama.
Pendidikan agama Islam memiliki peran penting dalam membentuk
kepribadian Islami, membangun kehidupan yang bermoral, menangkal
radikalisme, dan memperkuat toleransi. (Abdullah, 2020: 63)

Berangkat dari uraian latar belakang tersebut. Peneliti tertarik untuk
menganalisa film animasi Nussa The Movie 2021 menggunakan teori analisis
semiotika Charles Sanders Peirce yang mengkaji tanda, objek dan interpretan
untuk menemukan makna pendidikan agama islam yang dapat membentuk
perilaku yang baik bagi anak. Harapannya film ini bisa menjadi tontonan bagi

anak-anak serta menjadi media efektif penanaman nilai Pendidikan agama



1.2

1.3

islam dalam upaya menangkal radikalisme. Penelitian ini perlu dilakukan agar
film animasi Nussa The Movie 2021 dapat menjadi film animasi alternative
media Pendidikan agama islam anak dalam menangkal radikalisme.
Penelitian ini memiliki kontribusi dalam mengembangkan media pendidikan
agama islam bagi anak, memperkaya kajian semiotika film animasi,
meningkatkan pemahaman tentang tantangan radikalisme anak dan
memberikan rekomendasi pembuatan film animasi islam. Maka peneliti
mengambil judul “Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce Dalam Film
Animasi Nussa The Movie 2021: Pendidikan Agama Islam dan Tantangan

Radikalisme”.

Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di identifikasi
masalah sebagai berikut:
a. Representasi nilai Pendidikan Agama Islam dalam film animasi Nussa The
Movie 2021.
b. Hubungan antara Pendidikan Agama Islam dan solusi tantangan

radikalisme dalam film animasi Nussa The Movie 2021.

Pembatasan Masalah
Pada penelitian ini peneliti membatasi masalah penelitian hanya pada:
a. Analisis film animasi Nussa The Movie 2021 dalam konteks nilai-nilai

Pendidikan agama Islam.
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b. Analisis film animasi Nussa The Movie 2021 dalam hubungan antara

Pendidikan Agama Islam dan tantangan radikalisme.

Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka dapat

ditentukan rumusan masalah penelitian sebagai berikut:

a. Bagaimana nilai-nilai Pendidikan agama Islam dalam film animasi Nussa
The Movie 2021 berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders Peirce?

b. Bagaimana film animasi Nussa The Movie 2021 berpontensi untuk
menjadi media Pendidikan agama Islam yang efektif dalam menghadapi
tantangan radikalisme berdasarkan analisis semiotika Charles Sanders

Peirce?

Tujuan Penelitian
Berdasarkan hasil rumusan masalah diatas, maka dapat kita tarik tujuan
penelitian ini adalah:
a. Untuk menganalisis representasi nilai Pendidikan agama Islam yang
terkandung dalam film animasi Nussa The Movie 2021.
b. Untuk menganalisis potensi film animasi Nussa The Movie 2021 sebagai
media pendidikan agama islam yang efektif dalam menghadapi tantangan

radikalisme.
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1.6 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini adalah:

1.6.1. Manfaat Teoritis

1.6.2.

1.6.1.1.

1.6.1.2.

Penelitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya
serta mendalami Khazanah keilmuan dalam dunia Pendidikan
Islam secara menyeluruh. Khususnya pada dunia multimedia
film animasi Indonesia.

Sebagai alternatif rujukan dalam penelitian di masa
mendatang, Kkhususnya tentang perfilman dalam bidang

Pendidikan Islam.

Manfaat Praktis

1.6.2.1.

1.6.2.2.

1.6.2.3.

Bagi masyarakat, diharapkan dapat memberikan pencerahan
khususnya kepada anak-anak penerus bangsa akan
pentingnya mengenal nilai-nilai keislaman melalui media
film animasi.

Bagi penggiat produksi film animasi yang bertemakan
keislaman, diharapkan terus berupaya mengembangkan dan
mencari solusi atas persoalan pendidikan agama islam di
Indonesia.

Bagi pemerintah, diharapkan penelitian ini dapat menjadi
pertimbangan kembali untuk membolehkan dan mencabut
pelarangan penayangan film animasi Nussa di siaran televisi

Nasional. Serta dapat objective dan ilmiah dalam memandang



1.6.2.4.
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segala sesuatu persoalan untuk kemajuan Negara Kesatuan
Republik Indonesia

Bagi perguruan tinggi, ini sebagai karya ilmiah dalam upaya
mengembangkan potensi penulis serta untuk memenubhi
syarat dalam menyelesaikan studi program Pascasarjana

strata dua. (S2).



BAB VII

SIMPULAN, SARAN DAN PENUTUP

7.1 Simpulan
Berdasarkan persoalan yang telah diuraikan mengenai analisis nilai-

nilai Pendidikan Agama Islam dari film animasi Nussa The Movie 2021

melalui metode analsis semiotika model Charles Sanders Peirce, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1. Hasil dari peneliti menonton film animasi Nussa The Movie 2021 secara
utuh hingga berulang kali. Peneliti menemukan 3 nilai-nilai Pendidikan
Agama Islam dengan 11 aspek nilai-nilai karakter keislaman anak yang
tersajikan dengan 17 scene film animasi. Setelah melakukan analisis
semiotika Charles Sanders Peirce dengan teori Triangle Meaning terdiri
dari sign, object dan interpretant yang ada dalam film animasi Nussa The
Movie 2021. Peneliti mendapati representasi nilai Pendidikan Agama
Islam berupa nilai-nilai keislaman vyaitu, Akhlak Kepada Orang Tua,
Akhlak Terhadap Guru, Akhlak Meminta Maaf, Akhlak Menjaga Harta,
Akhlak Menjaga Persahabatan, Akhlak Kerukunan dalam Keluarga dan
Masyarakat, Tauhid Uluhiyah, Tauhid Rububiyah, Tauhid Asma Wa Siffat,
Syariat Sholat dan Syariat Puasa.

2. Setelah peneliti menonton dan menikmati film animasi Nussa The Movie
2021 pesan dari sutradara berupa nilai karakter keislaman tersebut dapat
diterima dengan baik serta memberikan rangsangan berupa stimulus bagi

penonton. Stimulus tersebut yang disajikan dengan contoh perilaku yang
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nyata, harapanya mendapatkan respon positif dan perubahan perilaku
penonton sesuai nilai karakter keislaman yang diterapkan dalam kehidupan
serta berguna bagi kehidupan dunia dan akhirat. Seluruh aspek nilai-nilai
Pendidikan Agama Islam tersebut, jika di tanamkan pada diri anak-anak
sejak dini maka dapat menjadi benteng yang kuat dalam menghadapi
tantangan radikalisme. Maka dapat peneliti simpulkan bahwasanya film
animasi Nussa The Movie 2021 dapat menjadi media pendidikan agama
islam yang efektif dalam merubah perilaku anak sesuai dengan nilai
karakter keislaman guna menghadapi tantangan radikalisme.
7.2 Saran dan Penutup

Dari hasil yang telah diuraikan, maka peneliti berharap untuk penelitian
selanjutnya, agar mampu mengembangkan penelitian ini dari segi objek dan
variable lainnya. Dalam konteks perkembangan media yang semakin pesat,
penelitian ini menegaskan pentingnya melakukan analisis kritis terhadap
konten media, terutama yang ditujukan untuk anak-anak. Hasil penelitian ini
diharapkan dapat menjadi rujukan bagi para pembuat kebijakan, pendidik,
dan orang tua dalam memilih dan menyaring konten tontonan media yang
sesuai dengan nilai-nilai agama dan moral.

Kepada mereka pembuat film serial animasi dan film animasi movie
harus tetap terus berkarya untuk Indonesia menyajikan konten yang positif
dan edukatif untuk generasi muda. Akhir kata, peneliti mengucapkan terima
kasih kepada semua pihak yang telah mendukung terselenggaranya penelitian

ini
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